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KONSTRUK PENILAIAN DALAMAN DAN LUARAN SISTEM IN}'ORMASI

Surabaya, Yogyakarta, Padang,
Balikpapan, dan Banjarmasin. Namun
implementasi daripada sistem tersebut
secar& keseluruhannya telah menunjukkan
banyak rnasalah yang dihadapi dan perlu
ditangani. Di antara permasalah afl yang
terjadi ialah gagalnya sistem tersebut
menempatkaR siswa pada sekolah-sekolah
pilihan mereka (Dalle, 2006). Masalah lain
ialah terjadinya salah perhitungan nilai
siswa sehingga menyebabkan mereka
gagal mendapat sekolah pilihan (vitri,
2006; Kompas, 2006; Tempo Interalctif
2006; Adi, 2007). Sistem itujuga diperoleh
tidak memberi layanan seperti yang
diharapkan oleh masyarakat penggunanya
(fempo Interaktif, 2006, Padang Ekspres,
2007). Lebih jauh, penelitian-penelitian
Vifti (2006) dan lrfiandi e007)
menemukan kesuksesan pelaksanaan
sistem PSB online di Indonesia sangat
rendah disebabkan sistem yang tidak
memenuhi kehendak pengguna (Diknas,
20A7). Di Indonesia, meRurut Fathul
(2007) adopsi terhadap pendekatan
pembangunan sistem yang sempurna masih
sangat rendah. Padahal pendekatan
pembangunan sistem menjamin bahwa
sistem informasi (SI) yang dibina dapat
diselesaikan mengikut waktu, sesuai
dengan peruntukan kos, dan sesuai dengan
spesilikasi yang telah ditetapkan. Melihat
kepada masalah-masalah yang telah
dibincangkan di atas yang merupakan
kegagalan-kegagalan daripada pelaksanaan
sistem PSB online yang dibina di

Juhriyansyah Dallel

Abstract
Evalaation is fuy to the success of an information rystem. The purpose of this paper is to

generate model of inlernal and external evaluation which content o/ constnic.t nf usej"ln"ss,' ,*n iy *", 
^ninterface satisfaction, service qaahty, overall perceptioh of service-qual@, and oveiall satisfactioi of serviceqllliry of information system. Technologt acceptalEe modet (IAlg, user intedace satisfaction (UtS), ana

SERV0UAL are models that underlie this research The results'obtained thw the internal and eiumal
canstructs has a relfiionship. In additio4 this study generated contributed ta the Education Depdrtment ta be
able to build systems that meet the standards of the enrollment system and the user wislms, ii rhis csse rhe
p-ublic as users of sewices where this research also produced a prototype system that can be develapedfurther
for the purposes of student enrollment.

Keyward: iTformationsystern, constntcts, evaluation, internal, and externa!

1. Pendahuluan
Hasil penelitian pada tahun 2008

menurfukkan kualitas pendidikan
lndonesia khususnya pada bidang sains
matematika masih jauh tertinggal bila
dibandingkan dengan Malaysia dan
Singapura di mana Indonesia masih berada
pada kedudukan 36 manakala Singapura
dan Malaysia ialah 3 dan 20 (TIMSS,
2008). Salah satu penyebabnya adalah
perancailgan pendidikan belum didasarkan
pada pelaksillaan teknologi informasi yang
baik seperti penerapan teknologi terutama
dalam manajemen pendidikan masih
berada pada tahap sangat rendah
(LTNESCQ 2008) sehingga tingkat
pelayanan pemerintah dirasakan rendah.
White (2007) menyatakan bahwa salah
satu daripada model pengiriman layanan
pemerintah kepada masyarakat ialah
'?emerintah kepada Masyarakat,,
(Government-to-Cilizen) yang merupakan
hubungan komunikasi antara pemerintah
dengan masyarakat dalam konteks
pernberian layanan.

Dinas Pendidikan merupakan bagian
daripada pemerintah, maka penggunaan
pendaftaran siswa baru secara elekhonik
adalah salah satu usaha pemerintah dalam
melayani masyarakat. Sejak tahun
2002/2003, Dinas Pendidikan Kota Malang
menerapkan sebuah sistem pendaftaran
sisrva baru online atau dikenal dengan pSB
Online (Ami Darmawan, ZO0,2) yang
selanjutnya pada tahun-tahun berikutnya
diikuti oleh kota-kota lain seperti Jakarta,

' rrs raizr -l5rerubLo. IAL\ Antssori, Jr. A- yani KnL .t,s BanjanDin 702js Indonesis, Etnoir: i.dailefu).vnwir.com
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I:ndonesia, dapat dirumuskan bahwa

pembangunan SI khususnya PSB Online-di

iodooe.ia dengan jelas tidak melalui

kitaran pembangunan yang rnenitik
beratkan kepada prosedur pengujian dan

penilaian (Vitri, 2006). Selanfufrrya, Sryg'
tfggdl merumuskan bahawa SI memiliki

dua lingkuugan yaitu luaran dan dalaman'

Lingkungan- luaran adalah fak1or-faktor

luaran dan kesan tindakan terhadap SI dan

lingkungan dalaman adalah komponen

yang tertibat dalam pembangunan -SI $n
irubungannya dengan organisasi dan SI'

Oleh 
-karena itu penelitian ini dibagi

men$adi dua penilaian yaitu penilaian

dalarnan dan luaran yang d[ialankan dalam

keadaan sebenar. Dengan menjalankan

penelitian yaitu menilai pada keadaan

iebenar (sistem sebenar, pengguna dan

penerima servis sebenar, dan tempat serta

keadaan sebenar) Penilaian akan

memberikan hasil yang optimum terhadap

sesuatu organisasi (Sun & Kantor, 2006)'

Melihat kePada latar belakang dan

pemyataan masalah Yang l!l'h
OiUincangkan di atas, maka penelitian

terhadap penerimaan teknologi k*rususnya

dalam domain pendidikan masih sangat

kurang oleh karena itu tujuan penelitian ini
ialah merumuskan konstruk penilaian yang

dibagikan kepada dua yaitu konstruk
penfaian dalaman dan konstruk penilaian

iuaran serta untuk mengetahui hubungan

antara konstruk-konstruk tersebut.

2. Penilaian Slstem Informasi
Penilaian adalah pengumpulan data

mengenai kepenggunaan sesuetu desain

atau produk oleh sekelomPok
pengguna atau penilai wtuk aktivitas

tertentu di dalqm iingkungan tertentu atau

konteks kerja" atau dengan kata lain
penilaian adalah dasar dari desain sistem

yang bersandarkan kepada pengguna di
mana tanpa melakukan sebarang penilaian

adalah mustahil untuk mengetahui apakah

desain atau sistern telah memenuhi

kebutuhan pengguna, dan sejauh mana

telah memenuhi persyaratan fisik dan di

dalam situasi mana ia akan digunakan

Eubrn, 1994 & Preece et aL, 2007)'

Penilaian Penerimaan Pengguna

merupakan pengujian untuk melihat

interaksi di arrtara pengguna dengan sistern

sebelum sistem digunakan oleh pengguna

yang sebenarnya (Sommerville' 2992)'

i'enilaian pengguna sistem dalam

penelitian 
-ini 

berdasarkan kepada

technoloy acceptance model (TAM- oleh

Davis ltltl;, user interface satisfactian

(UIS) oieh Shneidennan (2004), 09 q9]iti
..*i. SI oleh Parasurarnan et al' (1988)

dimana model-model ini rnerupakan dasar

pembangunan model penilaian dalaman

dan luaran SI.

2.1 Technalogt AccePtance Model

€AM)
Dalam bidang SI, berbagai

telah dibangun unhrk menganalisis
rnodel
s dan

memahami faktor-faltor Yang

Penerimaan teknologi

komputer (Rogers, 1995). Model-model ini
ai antaranya aOatatr Theory of Reasaned

Action (fM) dan Technologt Aeceptance

Model (fAM.King dan Gribbins (2002)

menyatakan bahwa Pada tahun 19-75,

Fishlein dan Ajzen telah rnengembangkan

teori yang dapat membantu peneliti dallm

bidang SI uniuk rnengantisipasi sikap dan

perilaku individu. Davis (1989) 041*
membangun TAM mengadoPsi TRA

sebagai dasar untuk menjelaskan

peneiimaan teknologi Yang - ?k*
Aigunukao oleh pengguna teknologi'

vtiaet TAM secara lebih terperinci

menjelaskan penerimaan SI dengan faktor-

faktor tertentu Yang memPengaruhi

penerimaan SI oleh Fngguna Guy"i
fuasution, 2004). Model ini rnenempatkan

faktor sikaP dari kegunaan dan

kemudahgunaan. Rujuk Gambar 1'

Gambar l. Technologt AccePtance

Moitel (TAX[) (Davis, 1989)

Gambar I menuqjukkan kedua

variabel model TAM Yaitu PersePsi

kebergunaan (PK) (peceived useftilness-

PtD dan persespi kemudahgunaan (PKG)
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(trterceived edse of use-pEOLt) dapat
menjelaskan aspek perilaku pengguna
(Davis, 1989). 01eh itu, model TAM dapat
menjelaskan bahwa persepsi pengguna
akan menentukan sikapnya Oatarn
penerimaan penggunaan SI. Keduanya
memiliki determinan yang tinggi dan
kesahihan yang telah diuji secara empiris
(Chau, 1996; Davis, lg89). Secara
umumqvp (a) PK adalah tahap di mana
seseorang pengguna yakin sistem itu akan
menaikkan kerjanya (Davis, l9g9; Adams
et a1.,1992). Davis mencadangkan dimensi
ini merangkumi tiga bagian: pelaksanaan
kerja produktivitas dan penghematan
waktu. Maksudnya, dengan menggunakan
aplikasi SI pengguna dapat meqplankan
kerja mereka dengan lebih cepat,
meningkatkan produktivitasi drn
memudahkan kerja serta menghemat waktu
(Fahmi Nasution, 2004); (b) pKC adatah
tahap di mana pengguna percaya bahwa
menggunakan sistem akan menghemat
tenaga (Davis, 1989). Menurut Silver
(1988), kekerapan penggunaan dan
interaksi antara pengguna dengan sistem
dlnat menunjukkan kemudahgunaan.
Sistem yang lebih sering digunakan
menunjukkan bahwa sistem tersebut lebih
difahami, dan lebih mudah digunakan oleh
penggunanya (Fahmi Nasution, 2004).

2.2 User Interface Sotisfilction (UIS)
Rushinek dan Rushinek (1995)

menyatakan bahwa dalam sebuah progmm
aplikasi ataupun perangkat luralc berbagai
faktor meqiadi penentu dalam kepuasan di
antaranya ialah jenis paket perangkat

funak, pembuat perangkat lunak, du,
ketahanan sistem. Seterusnya Laudon dan
Laudon (2001), menggambarkan bahwa
kesuksesan sebuah SI merupakan hal yang
sulit. Namun dalam beberapa p"neiitian
yang dilalokan dinyatakan bahwa
kesuksesan sebuah SI dapat d.isandarkan
kepada kepuasan penggura (Mahmood et
al., 2000; Landrum & prybutok, 2004).

Davidson et al. (2004) menyatakan
antaramuka pengguna adalah unsur ukuran
kepuasan pengguna yang harus dicipta
unruk meningkatkan efisiensi sistem.
Davis (1939) menyarankan fungsi sistem

dan antaramuka sebagai unsur ukiran
kepuasan antaramuka pengguna (KAp)
yang dapat mempengaruhi pK dan pKG.
Pendapat ini didukung oleh Sittig et al.
(2005) yang menyatakan bahwa
antaramuka peflgguna adalah juga unsur
ukuran KAP menentukan momentum
dalam mempelajari sistem. Walau
bagaimanapun, Davis (1989), dan
Davidson et al. (2:0Ag tidak pernah
menguji hubungan antara KAp, pK dan
PKG (HaslinE2009).

Chin et aL. (1998), Shneiderman
Q004) dan Shneiderman dan plaisant
(2005) telah mencadangkan lima faktor
KAP yaitu (t) tindak balas sistem, (2)
paparan (skrin), (3) pembelajaran, (4)
terminologi dan informasi, dan (5)
kemampuan. Faktor-faktor KAp yang
dicadangkan ini adalah faktor yang lebih
baik yang dapat dikaitkan dengan FK da,
PKG (Shneiderman, 2004). Selanjutnya,
Doer et al. (2008) dalam penelitian
terhadap persepsi tentang SI terhadap
produk perobatan menemukan bahwa
kepuasan merupakan aspek yang paling
utarna dalam menentukan penerimaan
produk tersebut. Kepuasan dalam SI
merupakan kepuasan terhadap antaramuka
di mana penelitian Jhangiani Liu et al.
(2008) menemukan bahwa faktor-faktor
reka bentuk merupakan faktor yang
menentukan akan kepuasan terhadap
antaramuka. Hasil penelitian yang sama
juga dinyatakan oleh Chen et al. (2006),
Maditinos et al. (2008), dan Nurmi et al.
(2009). Oleh karena iru, penelitian ini
mencadangkan model penerimaan
teknologi yaitu I(Ap, pK dan pKG sebagai
konstruk model penilaian dalaman SI.

2.3 Qualiti Servis Sistem Informasi
Qualiti servis telah menjadi tumpuan

dan sering diakui sebagai petunjuk bagi
perusahaan atau organisasi untuk
memperoleh keunggulan kompetitif dan
meningkatkan keuntungan (Kotler &
Keller, 2006). Selain itu, isu dalam qualiti
servis telah banyak mendapat sorot&n
dalam penelitianipenelitian ilmiah oleh
para pakar ataupun peneliti di mana qualiti
servis merupakan fokus kepada

891



kebanyakan organisasi untuk bersaing
dalam lingkungan masing-masing
(Amalkhairy, 2003). Parasuraman et al.
(1985) melihat qualiti servis sebagai
perbedaan antaxa persepsi dan harapan
pelanggan terhadap sosuatu servis.
Sementara itu, Bojanic (1991) merryatakan

bahwa qualiti servis perlu memenuhi atau
melebihi harapan seseorang pelanggan.

Hernon dan Calvert {1996) juga
menyatakan qualiti servis sebagai
pengurangan jurang ailtara harapan
penggun dengan persepsi servis yang

ditawarkan.
Banvak model telah dibina untuk, ra

mengukur persepsi qualiti servis dan di
antara yang paling dikenal ialah model
Gronroos (GM) oleh Gronroos (1984),
model ROM oleh Rust dan Oliver (1994),
model SERVQUAL oleh Parasuraman et
al. (1988), model Retail Service Quality
Scale @SQS) oleh Dabholkaret al. (1996),
dan model BCM oleh Brady dan Cronin
(2001). Setiap model tersebut mempunyai
kekurangan dan penekanan yang diielaskan
secara terperinci oleh Martinez dan
Martinez (2009). Di antaranya ialah model
RSQS lebih memfokus kepada servis
perdagangan dan model GM menekankan
gambaran korporat sebagai salah satu
faktor

Perkembangan teknologi, investasi
yang tinggi dan peranan SI dalam
organisasi yang semakin penting adalah
antara alasan mengapa qualiti servis SI
perlu ditingkatkan dari waktu ke waktu
(Azizah & Rose, 2000). Menurut Moad
(1989), petunjuk utama kesuksesan SI
adalah melalui persepsi peilgguna terhadap
qualiti servisnya. DeJamett (1991)
mencadangkan dalam menentukan qualiti
difokuskan kepada keperluan pelanggan
perggunnya. Peningkatan qualiti servis
hanya dapat diketahui apabila penilaian
terhadap kepuasan dan keperluan
pelanggan penggunanya dilakukan.
taudon dan Laudon (2001),
menggambarkan bahwa kesuksesan sebuah
SI merupakan halyang sulit Namun dalam
beberapa penelitian yang dilakukan
dinyatakan bahwa kesuksesan sebuah SI

dapat disandarkan kepada kepuasan

Jurnal Sisfem Teknik lndustri, Val 10. No. 3. Okfober 2009

pelanggan penggunanya (Mahmood et al.,
2000; Landrum et al., 2005).

Penelitian ini mencadangkan qualiti
servis sebagai satu faktor penilaian luaran,
maka model SERVQUAL telah diadaptasi
kerana model tersebut adalah model yang
pating banyak digunakan otreh para peneliti
SI (Landrum et a1., 2009; Martinez &.

Martinez,2009).

2.4 Model Penilaian Dalaman dan
Luaran SI
Berdasarkan kepada ulasan dan isu-isu

yang diambil dalarn penelitian ini, maka
dirumuskan model penilaian dalaman dan

luaran yang diberikan pada Gambar 2 di
mana model ini rmtuk selanjutnya
digunakan sebagai perumusan hipotesis
penelitian. Fatilor-faktor penilaian dalaman
terdiri dari PK PKG, dan KAP
merupakan faktor penerimaan SI
faktor penilaian luaran terdiri dari
PKS, dan KKS yang merupakan
qualiti servis SI.

dan Luaran

3. Metode Penelitian
Penelitian ini dijalankan di Kota

Banjarmasin Kalimantan Selatan Indonesia
yang memfokus kepada 13 Sekolah
Menengah Atas Negeri (SMAN) dan 5

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri
(SMKN) serta masyarakat orang tua siswa
lulusan Sekolah Mengengah Pertama
(SNdP) yang ada dalam daftar Dinas
Pendidikan Kota Banjarmasin dan telah
terlibat secam langsung dalarn sistem
pendaftaran siswa baru tahun 2008 yaitu
sebanyak 4579 orang. Dari total populasi
ini diambil sebanyak 426 orang responden
sebagai sampel penelitian yang terbagi ke
dalam tiga yaitu penelitian rintis sebanyk

yang
dan

I KS,
faktor

g
!l
6',
l
D !

o
:,
o
a,

Kffi!il

Pt :?m6iKelagum
PK&?tNIsi K@ir[gme
&P&pursAilirallnta?mlgula

KS:KulidS4is
P{S:lensp$KsSeIbN[(ueBiSris
I((s:&pNaxe*lmhef,u.iiri ssisr

o
U

Gembar2. Model Penilaian Dalaman



126 orang, penilaian dalaman sebanyak
150 orang, dan penilaian luaran sebanyak
150 orang.

Prototipe sistem PSB Terpadu yang
telah dibina melalui pengujian dan telah
digunakan oleh para responden kajian
rnerupakan sistem yang diberikan penilaian
secara dalaman dan luaran melalui kajian
penilaian dengan menggunakan instrumen
penelitian di mana inshumen ini terdiri
dari dua bagian yaitr.l instrumen ponilaian
dalaman dan luaran. Jumlah item dalam
kedua-dua instrumen ialah 72. lnstrumen
penilaian dalaman terdiri dari 39 item yang
terdiri dri 27 itern untuk menilai KAp,
enam item untuk menilai PK dan enam
item untuk menilai PKG. lnstrumen
penilaian luaran terdiri 33 item soal yaitu
25 item untuk menilai KS, empat item
untuk menilai PKS dan empat item untuk
menilai KKS. Hasil uji coba instrumen
diperoleh reliabilitas masing-masing
instrumen yang diberikan pada Tabel 1

dimana nilai Cronbach's alpha untuk
setiap faktor iRstrumen penelitian lebih
dari 0.7. Menurut Pallant (2001), nilai
reliabilitas yang sesuai hendaklah melebihi
0.7. Ini bermakna ke semua faktor yang
dibina mempunyai nilai reliabilitas yang
tmggi sehingga instrumen layak digrrnakan
dalam pengumpulan data penelitian.

Tabel l. IIasil Uji Coba Instrumen

Data hasil penilaian dalaman maupun
iuaran Cianalisis dengan menggunakan uji
regresi untuk meqjawab hipotesis
penelitian. Persyaratan uji regresi baik
linear maupun ganda ialah pengambilan
data secara random, model regresi linear,
tidak adanya multikolinearitas, dan
residual regresi haruslah memiliki sebaran
normal (Weinberg & Abrarnowitz, 2008).
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Metode uji regresi baik linear maupun
ganda yang digunakan dalam penelitian ini
ialah kaidah enter sementara stepwise,
remove, backward ataupun forward (Shin,
1996) tidak diambil kira. Perhitungan
analisis data menggunakan software SPSS
15. Berdasarkan Gambar 3,1, tiga hipotesis
yang dibina dalam penelirian ini ialah (a)
Hul: PK dan PKG secara bersama-sama
mempengaruhi KAP, (b) Hu2: KS dan PKS
secara bersama-sama mempengaruhi KKS,
dan (c) Ho3: TiadaPengaruh KAP terhadap
KKS.

4. Analisis l)ata dan Pembahasan
Hasil pengujian hipotesis Hul dengan

uj^i regresi ganda diperoleh R:0.632 dan
R':0.399 yang berarti 3g.gyo KAp
dijelaskan oleh PK dan PKG dan sisanya
60.L% dijelaskan oleh sebab-sebab yang
lain, Nilai F:49.003 yang signifikan
dengan p<0.05 diartikan model regresi
dapat digunakan untuk memprediksi KAP
di mana antara PK dan PKG tidak terjadi
multikolinearitas dengan VIF<5 di
samping residu yang berdistrubsi normal
terpenuhi. PK secara nyata berpengaruh
terhadap KAP dengan fr.902 yang
signifikan p<0.05 begitu juga PKG juga
secara nyato berpengaruh terhadap KAP
dengan F5.094 dan p<0.05. Hasil
pengujian hipotesia ini sejalan dengan
penelitian Wixom dan Todd (2005), Mallat
et al. (2006), Chan dan Teo (2007), dan
Haslina (2009) yang menyatakan bahwa
PK dan PKGmempengaruhi KAP.

Selaqjutnya, hasil pengujian
hipotesis Hu2 juga dengan regeresi ganda
diperoleh R*0.693 dan R2=0.481 yang
berarti 48.L% KKS dijelaskan oleh KS dan
PKS dan sisanya 51.9% dijelaskan oleh
sebab-sebab lain. Nilai F=68.046 yang
signifikan dengan p<0.05 yang berarti
model regresi boleh digunakan untuk
memprediksi I(KS dengan KS dan pKS
tidak terjadi multikolineariti (VIF<S) dan
juga residu berdistribusi norrnal. KS secara
nyata berpengaruh terhadap KKS dengan
t:5.071 dan signifikan pada p<0.05, selain
itu PKS yang berpengaruh secara
signifikan dengan p<0.05 dan e5.139.
Hasil pengujian hipotesis Hu2 ini
sependapat dengan penelitian yang telah
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diialankan oleh Nabeel (2003), Ma dan Liu

lzbO+;, Yi dairHwang (2004), dan Lee et

al. (2005) yang menyatakan KS dan PKS

berpengaruh terhadaP KKS.
Pengujian hipotesis [Is3 menggunakan

regresi linear dengan R-0.603 d?n

Rt:0.363 yang berarti 36.30A KKS

dijelaskan oleh KAP, sedangkan sisanya

iian Al.lyo dijelaskan oleh sebab'sebab

lain. Nitai F-84.430 yang signifiken

dengan p<0.05 yang berarti model regr,esi

UotJtr digunakan untuk mernprediksi KKS
dengan iesidu berdistribusi normal. KAP
secara signifikan berpengaruh terhadap

KKS dengan p<0.05 dan t=9.189. Hasil
pengqiian hipotesis ini sejalan denqan

penelitian Premkumar dan Bhattacherjee
(zOoe;, Reinicke dan Marakas (2005), dan

Brown et al. (2002) yang menyatakan

batrwa untuk mencapai sesuatu kepuasan

pengguna dalam sesebuah organisasi/

masyarakat terhadap suatu layanan yang

diUerikan maka kedua-dua pihak mestilah

dipuaskan yaitu pemberi layanan dan

penerima serris.

5. Kesimpulan
Berdasarkah hasil analisis dan

pembahasan hipotesis-hipotesis kajian

dapat disimpulkan bahwa konstruk
penilaian dalaman dan luaran sebuah

iirt"* informasi mencakup persepsi

kebergunaan, persepsi kemudahgunaan,

kepuasan antara muka pengguna, qualiti

seivis, persepsi keseluruhan qualiti servis,

kepuasan keseluruhan qualiti servis dengan

hubungan antara konstruk-konstruk
tersebut melalui perno-uktian hipotesis

penelitian. Selain itu, kajian yang

dihasilkan ini memberikan sumbangan

kepada pihak Dinas Pendidikan untuk

dapat membina sistem PSB Yang
memenuhi standar dan keinginan pengguna

dalam hal ini masYarakat sebagai

pengguna layanan di mana juga penelitian

ini menghasilkan prototipe sistem yang

dapat dikembangkan lebih lanjut untuk

ke gunaan pendaftaran siswa.
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